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ABSTRAK
Mikroplastik merupakan bahan pencemar yang berasal dari plastik dengan berbagai macam bentuk

serta memiliki ukuran kecil dari 5 milimeter. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Jenis,
kelimpahan, dan ukuran dari mikroplastik dan jenis polimer dari mikroplastik. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Maret 2023 di 4 titik stasiun pada Perairan Sungailiat Kabupaten
Bangka. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dengan menjelaskan kejadian yang
disebabkan limbah sampah plastik. Identifikasi mikroplastik menggunakan mikroskop sedangkan
uji polimer menggunakan FTIR. Hasil penelitian yang didapatkan sebanyak 4 jenis mikroplastik
dari sedimen yaitu jenis film, fragmen, fiber dan foam. Kelimpahan mikroplastik tertinggi terdapat
pada jenis foam dengan kelimpahan rata-rata 127,5 partikel/kg, fiber 125 partikel, fragmen 80
partkel dan film 22,5 partkel. Ukuran mikroplastik yang di temukan memiliki ukuran rata-rata 25
um-83,7 ym. Jenis polimer yang terdapat pada mikroplastik sedimen yaitu jenis Polystyrene (PS),
Polyethylene (PE), polypropylene (PP), PVC, Low-dencity polyethylene dan Nylon.

Katakunci: Mikroplastik, Kelimphan, Sedimen, Perairan Sungailiat

Abundance of Microplastics in Sediments of Sungailiat Watres, Bangka District

ABSTRACT

Microplastics are pollutants that come from plastics with various shapes and have a size smaller
than 5 millimeters. The purpose of this study was to determine the type, abundance, and size of
microplastics and the type of polymer from microplastics. This research was conducted in March
2023 at 4 station points in Sungailiat Waters, Bangka Regency. This research uses descriptive
methods, by explaining the events caused by plastic waste. Identification of microplastics using
microscopy while polymer test using FTIR. The results obtained were 4 types of microplastics from
sediments, namely film, fragment, fiber and foam types. The highest abundance of microplastics is
found in the type of foam with an average abundance of 127.5 particles / kg, fiber 125 particles,
fragments 80 particles and film 22.5 particles. The size of microplastics found has an average size of
25 ym - 83.7 ym. The types of polymers found in sediment microplastics are Polystyrene (PS),
Polyethylene (PE), polypropylene (PP), PVC, Low-density polyethylene and Nylon.

Keywords: Microplastics, Abundance, Sediment, Sungailiat Waters

PENDAHULUAN

Provinsi Bangka Belitung merupakan
wilayah yang memiliki potensi perikanan
tangkap dan pariwisata bahari. Salah satu
kabupaten yang memiliki hasil perikanan
tangkap dan destinasi wisata pantai
adalah Kabupaten Bangka. Pantai dan
sungai merupakan perairan utama dan
urat nadi perekonomian Kecamatan
Sungailiat, Kabupaten Bangka.
Keberadaan kawasan wisata dan industri
meneyebabkan keluar masuknyalimbah

sampah ke perairan yang tidak dikelola
dengan baik.

Sampah yang terdapat di
sepanjang perairan didominasi oleh
sampah plastik. Salah satunya perairan
yang terletak di Sungailiat yang memiliki
beberapa aktivitas sehingga bisa
memberikan dampak pada kualitas suatu
perairan, terutama pembuangan limbah
plastik ke badan perairan. Sampah yang
berserakan terkena limpasan air, terpecah
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Gambar 1
Lokasi Penelitian

menjadi mikroplastik yang kemudian
tersebar ke permukaan laut, sedimen,
bahkan di dalam laut (Lestari et al., 2021).
Mikroplastik merupakan jenis plastik
dengan ukuran partikel kecil telah
mencemari lingkungan perairan.
Aktivitas manusia dalam mencukupi
kehidupan sehari-hari yang berasal dari
pariwisata, industri, maupun kegiatan
rumah tangga dan nelayan dapat
meningkatkan penggunaan air sungai
juga membahayakan kesehatan manusia
apabila secara tidak sengaja terkonsumsi
dari biota di perairan. Perairan Sungailiat
Kabupaten Bangka yang berinteraksi
langsung dengan beberapa aktivitas
manusia, mulai dari aliran sungai hingga
bagian pantai yang ada di sekitar sungai
tersebut. Kegiatan yang ada di laut
merupakan menjadi sumber keberadaan
mikroplastik, hal tersebut didasarkan
pada banyaknya aktivitas manusia yang
terjadi di wilayah perairan (Jambeck et al.,
2015).

Menurut Boucher & Friot, (2017)
terdapat 7 sumber utama mikroplastik
yang tersebar di dunia yaitu berasal dari
ban kendaraan, bahan textile, lapisan cat
kapal, cat marka jalan, produk perawatan,
biji plastik dan debu kota. Sampah plastik
yang tidak di kelola dengan baik dan
dapat menimbulkan berbagai dampak
merugikan makhluk hidup dan ekosistem
di perairan.

Analisis mikroplastik pada
sedimen Perairan Sungailiat Kabupaten
Bangka dapat dilakukan dengan
menghitung kelimpahan mikroplastik,
mengidentifikasi jenis mikroplastik,
sumber mikroplastik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis
mikroplastik terdapat dalam sedimen di
Perairan Sungailiat Kabupaten Bangka.
Menganalisis kelimpahan mikroplastik
berdasarkan jumlah, ukuran dan uji
polimer mikroplastik di sedimen.

METODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Maret 2023, di Perairan Sungailiat,
Kabupaten Bangka, Prov Kepulauan
Bangka Belitung. Identifikasi kandungan
mikroplastik pada sedimen akan
dilaksanakan di Lab Dasar Fakultas
Pertanian, Perikanan dan Biologi
Universitas Bangka Belitung. Peta dari
lokasi penelitian dapat di lihat dari
Gambar1.

Pengambilan sampel sedimen
penelitian menggunakan metode purposive
sampling. Pada teknik pengambilan sampel
dan sumber data dengan melakukan
pertimbangan atau pemilihan lokasi
penelitian berdasarkan keadaan yang
mewakili keseluruhan suatu wilayah yang
akan diamati (Hadi, 2010). Sampel
sedimen diambil 1 kg menggunakan Van
Veen Grab -(Ayuningtyasetal., 2019).
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Gambar 2
Kelimpahan Rata-rata Jenis
Mikroplastik

Metode pengambilan dan
perlakuan sampel data pada penelitian ini
dilakukan secara tidak langsung yang
mana parameter tersebut harus dilakukan
analisa di laboratorium. Identifikasi
mikroplastik menggunakan mikroskop
dalam perbesaran 4x dan di klasifikasi
berdasarkan jenisnya sesuai dengan
kategori yangada.

Sampel mikroplastik dilakukan
analisis menggunakan FTIR spectroscopy
di Laboratorium Universitas Islam
Indonesia, dengan tujuan untuk
mengidentifkasi kandungan polimer
plastik yang terkandung dalam sampel.
Hasil akhir dari uji FTIR ini berupa
spektrum panjang gelombang dari jenis
polimer yang terkandung pada sampel.
Hasil panjang gelombang tersebut dengan
membandingkan kemiripan spektrum
dengan pustaka FTIR.

Analisa data yang dilakukan
merupakan hasil dari pengamatan yang
menggunakan mikroskop dengan
perbesaran 4x, selanjutnya dianalisa
dengan deskriptif menggunakan
Microsoft Exel. Data analisis jenis,
keimpahan mikroplastik dapat berupa
persentase. Analisis pada penelitian kali
ini di lakukan dengan mendeskripsikan
keberadaan dan kelimpahan jenis
mikroplastik /100gr sampel kering (Ding
etal., 2019).

n (partikel
S W

C merupakan simbol kelimpahan
mikroplastik, n merupakan jumlah
mikroplastik, dan m sebagai berat sampel
(100 gr).

Sumber: Data Penelitian Diolah, (2023)
Gambar 2
Kelimpahan Rata-rata Setiap
Stasiun

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kelimpahan Mikroplastik

Hasil identifikasi mikroplastik pada
sedimen di Perairan Sungailiat Kabupaten
Bangka Bulan Maret 2023. Berdasarkan
dari analisis mikroplastik yang terdapat
pada Perairan Sungailiat Kabupaten
Bangka, terdiri dari 4 jenis yaitu, foam,
fiber, film, dan fragmen. Mikroplastik jenis
foam pada sedimen yang ada di Perairan
Sungailiat ini diduga berasal dari sampah
pembuangan aktivitas masyarakat baik
dari laut maupun pemukiman yang
berada di dekat perairan, proses degredasi
foam sangat sulit bahkan tidak dapat
terdegredasi di karenakan foam memiliki
densitas yang paling ringan dibandingkan
dengan mikroplastik jenis lain, sehingga
lebih mudah terbawa arus air dan
keberadaan foam lebih banyak di temukan
(Denny et al. 2022). Pada distribusi
Mikroplastik jenis serat terdampak oleh
kegiatan nelayan, misalnya tali pancing
dan jaring atau sumber sampah hasil dari
kegiatan masyarakat yang masuk ke
wilayah saluran air sehingga terendap dan
mengumpul di dasar perairan.
Mikroplastik jenis fragmen yang
ditemukan dalam penelitian ini berbentuk
seperti bagian dari wadah minuman,
mika. dan juga potongan-potongan kecil
dari pipa. Mikroplastik pada film yang
ditemukan menyerupai bentuk pecahan
seperti potongan-potongan kecil plastik
dari kantong plastik.

Rata-rata kelimpahan jenis
mikroplastik dalam sedimen di perairan
Sungailiat yang ditemukan, kelimpahan
jenis foam memiliki nilai tertinggi sebesar
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Gambar 4
Ukuran Mikroplastik Setiap Jenis

127,5 partikel/kg. Kelimpahan terendah
terdapat pada jenis film dengan nilai 22,5
partikel/kg. Rata-rata jenis mikroplastik
dapatdilihat Gambar?2, 3, dan4.

Masukan sampah plastik pada
Perairan Sungailiat berasal dari sampah
yang terdapat pada Pantai Matras dan
Pantai Turun Aban yang terbuang secara
tidak langsung oleh pengunjung wisata,
aktivitas nelayan tangkap di laut dan
kapal dari penambangan timah di laut,
sedangkan kegiatan yang ada di sungai
diduga bersumber dari buangan limbah
masyarakat yang terbuang ke aliran
sungai air kantung dan sungai jelitik.
Mikroplastik merupakan sampah yang
ada di lautan dampak dari aktivitas
pengunjung dan limbah yang ada di
pelabuhan(Dewietal., 2015).

Diah & Anggiani (2022)
menyebutkan mikroplastik merupakan
hasil dari fragmentasi sampah plastik
kemudian masuk ke suatu lingkungan,
yang melewati aliran sungai, terbawa
angin, pasut, maupun yang berasal di
wilayah laut seperti budidaya dan juga
alat tangkap. Salah satu sumber
mikroplastik berasal dari kapal yang
melewati perairan, kemudian
berkontribusi secara signifikan terhadap
kontaminasi mikroplastik di sekitar.
Pelabuhan Sungai Jelitik Sungailiat.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
stasiun 4 menjadi kelimpahan paling
banyak yaitu sebesar 160 partikel/kg.
Cemaran mikroplastik di stasiun 4 diduga
berasal dari aktivitas darinelayan serta

dan kawasan industri perkapalan dan
pabrik yang ada di Sungai Jelitik
Sungailiat yang terbawa oleh arus serta
menjadi stasiun yang berdekatan dengan
laut, sehingga terdapat sumber pencemar
sampah plastik dari daerah pasang surut
air laut, kapal-kapal yang melintas,
sehingga menghasilkan dampak yang
sangat besar terhadap pencemaran
mikroplastik pada Stasiun 4 di Pelabuhan
Sungai Jelitik Sungailiat.

Berdasarkan kelimpahan
mikroplastik setiap stasiun
memperlihatkan perbedaan yang
mencolok, dimana stasiun dengan tekstur
berlempung dan pasir berlempung
bertepatan di stasiun 3 dan 4 memiliki
kelimpahan yang lebih tinggi
dibandingkan stasiun dengan tipe
berpasir pada stasiun 1 dan 2. Pada
penelitian Wright et al. (2013) bahwa
tekstur sedimen dapat mempengaruhi
deposisi mikroplastik di suatu perairan.
Mikroplastik yang memasuki perairan
dan kemudian akan terakumulasi di
sedimen. Mikroplastik banyak ditemukan
pada sedimen yang tekstur lunak
sehingga mudah menangkap partikel dari
pada berpasir yang memiliki sifat yang
dinamis sehingga dapat terjadi erosi
menyebabkan partikel mikroplastik
terdistribusi ke tempat lain karena
terbawa arus.

Analisis ukuran yang terdapat
pada mikroplastik paling kecil terdapat
padakelompok 1 dengan ukuran 34,28 pym
dan paling besar terdapat pada kelompok
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Gambar 5
Hasil Uji FTR

4 ukuran 83,70 pm. Menurut Nor &
Obbard '(2014) terdapat 7 kelompok
ukuran mikropastik pada kelompok
paling kecil yaitu 20-40 pm dan pada
kelompok 4 berkisar ukuran 80-100 pm.
Sedangkan menurut Mauludy et al.(2019)
batas minimum mikroplastik saat ini
belum di definisikan secara jelas. Akan
tetapi dari banyaknya penelitian
mengategorikan batas ukuran
mikroplastik minimal 300 pm.

Sumbu X pada spektrum di atas
merupakan bilangan gelombang dan nilai
bilangan mulai dari angka 400 hingga
4.000 di paling kiri. Sedangkan pada
sumbu Y merupakan hasil penyerapan
sinar infra red ke bagian yang merupakan
transmitansi dengan jumlah 0-100.
Pengujian kandungan polimer pada hasil
grafik dan tabel di atas yang terdapat
dalam mikroplastik fragmen dan film
yang merupakan polimer polystyrene (PS),
polypropylene (PP), Polyethylene (PE) dan
PVC(Pawar etal., 2016). Mikroplastik jenis
fiber maupun serat pakaian merupakan
dari kegiatan pencucian pakaian (Hanif et
al., 2021). Menurut Zhao et al.(2018) polimer

polypropylene (PP) dan polyesterena
merupakan mikroplastik fiber,
penggunaan polypropylene (PP) dan
polyester makin bertambah pada
pembuatan pakaian. Mikroplastik jenis
foam berasal dari Styrofoam dan
merupakan polimer jenis polystyrene (PS)
(Virseketal., 2016).

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
dapat bahwajenis pada mikroplastik yang
terdapat di dalam sedimen Perairan
Sungailiat Kabupaten Bangka yaitu film,
fragmen, fiber serta jenis foam, yang
berasal dari pembuangan sampah plastik,
penangkapan ikan dan kegiatan
masyarakat sekitar pemukiman.
Kelimpahan mikroplastik pada sedimen
Perairan Sungailiat Kabupaten Bangka
berdasarkan jenis yaitu jenis fragmen 80
partikel/kg, fiber 125 partikel/Kg, foam
127,5 partikel/kg, dan film sebesar 22,5
partikel/kg. berdasarkan ukuran
mikroplastik di kategorikan mikroplastik
kelompok kecil dengan nilai ukuran rata-
rata 25 pm - 83,7 pm. Serta jenis polimer
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Tabel 1
Hasil Jenis Polimer yang Terdapat pada Sampel Mikroplastik di Sedimen
Perairan Sungailiat

FPeak {cm- %) Jenis Polimer Sumber Feak Pada
Plastik Sumber
1 736,81 Polysterens (PS) Liu etal. (2021) 1100-669
010,40 Polysterens
100298 Polysterens
1516,06 Polyetylenz (PE) Jusuf (2021) 1516
164335 Polypropylenz (PT) Jung (2018) 1720-1600
3585,67 Nylon Subramami (2016) 3500-3000
2 101456 Polysterens (PS) Liu etal. (2021) 1100-669
109943 Polysterene (P5)
329056 (LDPE), Nylon Hanif et al. (2021) 3500-3000
3 1006,84 Polysterene (P5) Muthuselvi et al. (2018) 1100-669
151412 Polyetylenz (PE) Jusuf (2021) 1516-1100
174365 Polypropylens Nur et al. (2021) 1720-1600
(PP)
4 669,30 Polysterens (F5) Liu etal. (2021) 1100-600
Qa5 27 Polysterens
139646 Polyetylenz (PE) Jusuf (2021) 15001100
141961 Polyetylens
164528 Polypropylenz (PT) Jung et al (2018) 1720-1600
3385,07 (LDPE), Nylon Subramami (2016) 3500-3000

Sumber: Data Penelitian Diolah, (2023)

polimer yang terdapat pada mikroplastik
yaitu jenis Polystyrene (PS), Polyethylene
(PE), polypropylene (PP), PVC, Low-dencity
polyethylene (LDPE), Nylon. Perlu di
kakukan penelitian lebih lanjut terhadap
kelimpahan jenis mikroplastik, serta
dampak yang ditimbulkan di masa yang
mendatang bagi kehidupan sehari-hari
masyarakat, serta upaya penanganan
masalah mikroplastik ini, karena jika di
biarkan secara terus menerus maka akan
menimbulkan masalah yang sangat
mengancam ekosistem yang ada di
wilayah Perairan Sungailiat Kabupaten
Bangka.
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